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ABSTRAK

Penehinan i dilaksanakan  pada rumah kaca  Fakulias Peternakan
Universitas Andalas selama 3 bulan mulai tanggal 14 Mei sampai dengan 10
Agustus 2005, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarull dosis CMA
Colomus fasciculatun terhadap  perumbuhan dan produksi  rumput  Gajah
(Penmisctim  purpurenni) oy, Hawan pada pematongan  pertama Metode
penelinan - vang  digunakan  adalah  metode eksperimen  vang dirancang
menggunakan RAK (Rancangan Acak belompok) dengan 4 perfakuan dan 4
ulangan. Perlakuan tersebut adalah A = dosis CMA 10 gram/polvbag, B = dosis
CMA 20 gram/polybag, C = dosis CMA 30 gram/polybag. I = dosis CMA 40
grami/polybag. Parameter vang diamat adalah pertumbuhan (nngel lanaman,
panjang daun, lebar daun, jumlah anakan, persentase daun} dun produksi
(produkst segar dan produksi bahan kering), Hasil penchitian ini menunjukkan
perfakuan  dosis OMA terhadap  pertumbuhan dan produksi rumpar Gajah
(Hennisenom prrpurewm) ev. Hawail memberikan pengaruh berbeda tidak nvata
(P=0.05) Dart penclitian ini dapal disunpulkan bahwa dosis CMA  Glomie
Sasciculatum 10, 20, 30, dan 40 gram/poly-ba £ relant sama pengaruhnya terhadap
pertumbianian dan produksi ramput Gajah ov. Hawai

hata kunci - Dosis CMA, pertumbuhan, produksi, rumpat Gajah cv, Hawaii



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hhjauan makanan ternak merupakan sumber bahan makanan waima vang
sangal dibutuhkan oleh ternak ruminansia terutama  untuk hudup  pokok,
berproduksi, reproduksi, dan untuk berkembang biak. Oleh sebab it peningkatan
Ketersediaan hyavan makanan temak dalam usaha peternakan dirasakan sangat
penting baik secara kualitas maupun kuantitas. karena 74 sampar 44 % dari toral
ransum adalalh hijauan makanan ternak (Susctvo, 1980), Sebagal bahan makanan
ulama ternak ruminansia, maka ketersediaannya pun haruslah secara kontiniu,
baik 1tu dan jenis rerumputan maupun lepuminosa.

Dalam hal penvediaan hijauan makanan temak muncul permasalaban. di-
mana saat sekarang ini Ketersediaan hijauan terutama runput dirasakan makin har
makin berkurang, baik it dari segi produksi maupun kandungan gizinya Padahal
salah satu faktor produksi yvang sangat menentukan keberhasilan produks temak
adalah ketersediaan hijauan (Matondang, 1997). Untuk merangeulang masalah
imi telah dilakukan penanaman bermacan jenis rumput ungeul seperti rmpil
Gajah, Raja, Selaria, Benggala dan lain-lain.

Rumput Gajah (Pennisetum purpurcum) cv. Hawaii merupakan salah satu
Jems rumput unggul vang kini telah tersebar luas pada peternak di pedesaan. Salah
salu keungpulannya vaitu responsit terhadap pemupukan, produksi per satuan luas
cukup tnggi, kandungan gizi unggi, dan toleransi terhadap hingkungan Namun

pada kenyataannya penurunan produktivitas rumput i masih saja dirasakan, ini



disehabkan karena lahan vang digunakan merupakan lahan marginal vane sangai
miskin akan unsur hara dan memiliki pH vang rendab

Salah satu upava untuk meningkatkan produktifitas hyauan i adalah
dengan pemanfaatan jasad remk tanah. antara  fain mengeunakan CMA
(Cendawan Mikoriza Arbuskula) {Husin, 1992 © Anas dan Santoso. 19923,

Mikoriza merupakan  suaty bentuk  simbiosis  mutualisme  antara
cendawan/jamur (mvkes) dengan perakaran (rhivza) tumbuban tinokat tinggy.
Hubungan imi akan menguniungkan bagi cendawan  karena memiperoleh
harbohidrat  dan tanaman  inangnva.  sedangkan bagi  tanaman  dapat
menguntungkan karena mampu menverap unsur harg melalu perpanjangan hifa
hifa cendawan tersebut (Husin, 2002).

Pada tanaman Jagung pemberian dosis CMA 10 sram dapat memberikan
produksi tertinggi dan tdak berbeda nvata dengan pemberian dosis 20 eram.
scdanghan dosis 30, 40_ 50 gram CMA memberikan periumbuban dan produksi
vang rendah (Husin, 1992 Elfina (2004) mencoba beberapa jenis CMA (G
manifotts, Ciigaspora rosae, . fasciculatum pada rumput Gajah, termyata {0
Jasciculatum lebth baik dart ke tiga jenis UMA tersebut. Peto dkk {2003)
menvatakan bahwa dengan penambahan CMA dapat meningkatkan serapan P,
pertumbuhan dan produkst hyjavan pakan dibanding lanpa CMAL Pada rumput
Gajah, inokulasi CMA dapat menmgkatkan pertumbuhan dan produkst tanpa
menurunkan kandungan gz { Andrianio, 20035,

Aktivitas CMA sangat dipengaruhi oleh kolonisasi CMA pada akar.
Kandungan hara tanah, klim. dan jenis CMA (Husin, 2002) Namun berapa

jumtah mokulan vang terbaik untuk rumput Gajah belum diketahui.
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Bertitik tolak dari hal tersebut diatas, maka telah dilaksanakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Dosis inokulasi CMA (Cendawan Mikoriza Arbuskula)
Cilomus fasciculatum  terhadap Pertumbuhan dan Produkei Rumput  Gajah

(Pennisetum purpurewm) ev Hawaii di Tanah Ultiso] pada Pemotongan Pertama”

B.  Perumusan Masalah
I. Apakah ada pengaruh dosis inokulan CMA terhadap pertumbuhan dan
produksi rumput Gajah cv Hawaii
2. Pemberian dosis CMA berapakah yang terbaik untuk pertumbuhan dan

produksi rumput Gajah ¢v Hawaii

C. Tujuan dan Manfaat Penclitian
b Melihat pengaruh dosis inokulan CMA (Hlomus fuscicidatum terhadap
pertumbuhan dan produksi rumput Gajah ev. Hawaii
2. Berapa dosis CMA vang terbaik untuk pertumbuhan dan produkst rumput

Ciajah cv. Hawan

D. Hipotesis Penelitian
Meningkatnya pemberian  dosis CMA  Glomus fasciculatum  akan

meningkatkan pertumbuhan dan produksi rumput Gajah ev. awaii

tad



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
I, Pembenan dosis inokulan CMA (lomus Jasceerdatum 106, 20, 30, dan 40
gram/poly-bag relatif sama pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan

produksi rumput Gajah ov. Hawaii pada tanah Ultisol

[t

Dosis vang terbaik untuk pertumbuhan dan produksi rumput Gajah o

Hawait adalah 10 gram/polv-bag

B. Saran
Pembenan dosis mokulan CMA untuk rumput trajah cv Hawair harus
disertal dengan pemberian pupuk N, P, K dan disarankan mengeunakan dosis

UMA Cllomus fuscicudatum 10 aram/poiv-bag.
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